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Abstrak: Kurikulum 2006 memunculkan anggapan bahwa aspek kebahasaan tidak
perlu diajarkan, padahal kompetensi gramatikal/kebahasaan tercakup dalam
kompetensi komunikatif. Karena itu, aspek kebahasaan harus diajarkan terutama untuk
membetulkan kesalahan berbahasa siswa. Berdasarkan pemikiran itu, mahasiswa calon
guru Bahasa Indonesia perlu dibekali mata kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa.
Penelitian ini bertujuan mengungkap eksistensi mata kuliah Analisis Kesalahan
Berbahasa serta mendeskripsikan urgensi mata kuliah Analisis Kesalahan Berbahasa
dalam implementasi kurikulum 2013. Untuk mencapai tujuan tersebut dilakukan
penelitian deskriptif-kualitatif dengan dokumentasi dan wawancara sebagai teknik
pengumpulan datanya. Subjek penelitian adalah para dosen jurusan pendidikan bahasa
dan sastra Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mata kuliah Analisis
Kesalahan Berbahasa masih sangat diperlukan dan eksistensinya sangat urgen bagi
implementasi kurikulum 2013.

Kata kunci: urgensi, analisis kesalahan berbahasa, implementasi, kurikulum 2013

Abstract: The curriculum in 2006 led to the notion that aspects of language does not
need to be taught, whereas grammatical / linguistic competence covered in
communicative competence. Therefore, aspects of language should be taught primarily
to correct students' language errors. Based on such ideas, Indonesian student teachers
need to be equipped by Language Error Analysis subject. This study aims to reveal the
existence of Language Error Analysis subject and describe the urgency of Language
Error Analysis subject in the implementation of 2013 curriculum. To achieve these
objectives descriptive-qualitative research with documentation and interviews as data
collection techniques were applied. The research subjects were lecturers of education
majoring Indonesian language and literature. The results showed that Language Error
Analysis course was still very necessary and the existence was urgent for the
implementation of 2013 curriculum.
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PENDAHULUAN
Dalam Kurikulum 2006 tidak

tercantum aspek kebahasaan secara
eksplisit sehingga memunculkan
anggapan bahwa kurikulum ini tidak
mementingkan aspek kebahasaan
(Yulianto, 2008:1). Padahal orientasi
pendekatan komunikatif adalah
kompetensi komunikatif. Johnson (1981)
mengatakan bahwa pembelajaran bahasa
pada hakikatnya bertujuan memberikan
kompetensi komunikatif kepada
pembelajar. Brown (2000:247)
menjelaskan bahwa kompetensi
komunikatif meliputi kompetensi (1)
gramatikal, (2) kewacanaan, (3)
sosiolinguistik, dan (4) strategi.
Pembelajar bahasa dikatakan memiliki
kompetensi komunikatif jika telah
memiliki keempat kompetensi tersebut.
Kompetensi komunikatif menekankan
kegramatikalan dan ketepatan konteks
(Suparnis, 2007:9). Sejalan dengan ini,
Nurgiyantoro (2010:326) menyatakan
bahwa kompetensi kebahasaan yang
terpenting yang sangat dibutuhkan dalam
kinerja berbahasa adalah struktur tata
bahasa dan kosakata. Pentingnya
kompetensi gramatikal juga tersirat pada
ungkapan Canale (1980:6) yang
menyatakan bahwa kempetensi berkaitan
dengan kode bahasa yang meliputi ciri-
ciri dan kaidah-kaidah bahasa.

Problema yang paling banyak
ditemukan dalam pembelajaran aspek
kebahasaan di sekolah adalah
pembelajaran itu mengacu pada materi
kebahasaan dalam buku pelajaran. Hal itu
terjadi karena keterbatasan guru dan
anggapan mereka bahwa bahan yang
disediakan sesuai dengan prinsip-prinsip
dan cara belajar bahasa (Siahaan,
1987:1). Padahal kenyataan menunjukkan
bahwa banyak buku pelajaran yang
menyajikan aspek kebahasaan yang tidak

sesuai dengan kurikulum. Tingkat
relevansi aspek kebahasaan dalam buku
ajar dengan Kurikulum 2006 sangat
rendah (Ghufron, 2011:19). Penelitian
terkait menghasilkan simpulan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)
bahasa Indonesia aspek kebahasaan
hanya tergolong cukup (Ghufron,
2009a:78). Kenyataan-kenyataan tersebut
menimbulkan kekhawatiran pada peneliti
akan punahnya bahasa Indonesia
terutama bahasa Indonesia standar
(Ghufron, 2009c:72). Untuk mengatasi
problema tersebut, solusi yang dapat
diambil di antaranya menyusun buku ajar
kebahasaan berdasarkan kesalahan
berbahasa siswa (Ghufron, 2008b:14).
Selain itu, perlu dipersiapkan calon guru
bahasa Indonesia yang mampu
melaksanakan pembelajaran bahasa
Indonesia terutama yang terkait dengan
gramatika/tata bahasa berdasarkan
kesalahan berbahasa siswa. Untuk
mempersiapkan mereka, perlu diberikan
mata kuliah Analisis Kesalahan
Berbahasa kepada mereka.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian tentang analisis kesalahan
berbahasa ini sangat urgen untuk
dilakukan. Alasan utama pentingnya
dilakukan penelitian ini adalah hipotesis
masukan yang sangat memperhatikan
kompetensi siswa dan teori behaviorisme
B.F. Skinner yang menyatakan bahwa
penguasaan bahasa pada hakikatnya
merupakan suatu proses pembentukan
kebiasaan yang dapat terjadi melalui
penguatan positif atau negatif. Dengan
ditunjukkan kesalahan berbahasa ini
dilanjutkan dengan pembetulan
kesalahan, siswa dibiasakan
membetulkan bentuk-bentuk bahasa yang
salah sehingga tidak akan menggunakan
bentuk salah tersebut bahkan akan
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mampu menunjukkan dan menggunakan
bentuk-bentuk yang benar.

KAJIAN PUSTAKA
Analisis kesalahan berbahasa

adalah prosedur kerja yang biasa
digunakan oleh para peneliti dan guru
bahasa yang meliputi pengumpulan
sampel, pengidentifikasian kesalahan
yang terdapat dalam sampel, penjelasan
kesalahan tersebut, pengklasifikasian
kesalahan itu berdasarkan penyebabnya,
serta pengevaluasian atau penilaian taraf
keseriusan kesalahan itu (Ellis,
1986:296). Berdasarkan sudut pandang
siswa, kesalahan tidak hanya sebagai
sesuatu yang tidak dapat dielakkan tetapi
juga sebagai bagian penting dari suatu
proses belajar bahasa (Nurhadi,
1995:230).

Konsep dasar analisis kesalahan
berbahasa seperti yang dikemukakan
Kridalaksana (dalam Nurhadi, 1995:230)
adalah teknik untuk mengukur kemajuan
belajar bahasa dengan mencatat dan
mengklasifikasi kesalahan-kesalahan
yang dibuat seseorang atau kelompok.
Dulay dkk. (1982:138) berpendapat
bahwa menelaah kesalahan pembelajar
bahasa mengandung dua maksud utama,
yaitu (1) memperoleh data yang dapat
digunakan untuk membuat simpulan-
simpulan mengenai hakikat proses
bahasa; (2) memberikan indikasi atau
petunjuk kepada para guru dan para
pengembang kurikulum, bagian mana
dari bahasa sasaran yang paling sukar
diproduksi oleh para pengguna bahasa
secara benar, serta tipe kesalahan mana
yang paling menyukarkan atau
mengurangi kemampuan pengguna
bahasa untuk berkomunikasi secara
efektif.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dirancang dalam

penelitian deskriptif kualitatif dengan
subjek penelitian para dosen bahasa dan
sastra Indonesia. Untuk mengumpulkan
data penelitian digunakan teknik
dokumentasi dan wawancara. Teknik
dokumentasi digunakan untuk
mengumpulkan data tentang eksistensi
mata kuliah analisis kesalahan berbahasa
di perguruan tinggi. Teknik wawancara
digunakan untuk menggali data tentang
urgensi mata kuliah analisis kesalahan
berbahasa di perguruan tinggi.
Penganalisisan data penelitian ini
dilakukan secara kualitatif.
Penganalisisan data kualitatif terdiri atas
empat alur kegiatan yang terjadi secara
bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, verifikasi, dan penarikan simpulan.

Reduksi data dilakukan melalui
kegiatan penyeleksian, pemfokusan,
penyederhanaan, pengabstraksian, dan
pentransferan data mentah yang telah
diperoleh menjadi data yang siap
dianalisis. Penyajian data adalah
menyajikan data yang telah terkumpul
dengan kegiatan yang dilakukan adalah
menyusun atau mengorganisasikan
informasi sehingga memungkinkan dapat
dilaksanakannya tahapan analisis
berikutnya yaitu penarikan simpulan dan
verifikasi. Tahap ini merupakan
penyikapan tindak lanjut dari hasil olahan
data pada tahap sebelumnya.
Penganalisisan data dilakukan selama
proses pengumpulan data, yakni segera
dianalisis setelah data terkumpul sampai
semua data selesai dikumpulkan. Ini
dilakukan agar tidak terjadi penumpukan
data. Dengan demikian, peneliti dapat
segera membuat refleksi terhadap data
dan simpulan yang diambil bisa lebih
tepat.
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HASIL PENELITIAN
Berdasarkan eksplorasi dan

analisis data dalam penelitian ini
disimpulkan bahwa analisis kesalahan
berbahasa tidak dapat dipisahkan dari
kegiatan belajar bahasa. Dalam belajar
bahasa terdapat kesalahan berbahasa.
Dalam hal ini kesalahan berbahasa yang
ditunjukkan pembelajar menunjukkan
adanya proses menuju kepada
kesempurnaan atau tercapaianya tujuan
belajar bahasa. Karena itu, baik dalam
kurikulum pendidikan tinggi yang
mempersiapkan para calon guru bahasa
maupun dalam kurikulum pendidikan
dasar dan menengah yang
mempersiapkan anak didik memiliki
keterampilan berbahasa terdapat analisis
kesalahan berbahasa ini.

Dalam kurikulum pendidikan
tinggi, analisis kesalahan berbahasa
terlihat  dalam tiga bentuk mata kuliah:
(1) analisis kesalahan berbahasa, (2)
penyuntingan, dan (3) menulis. Analisis
kesalahan berbahasa sebagai mata kuliah
tersendiri masih tetap dipertahankan
beberapa perguruan tinggi baik yang
negeri maupun yang swasta. Perguruan
tinggi negeri yang masih
mempertahankan mata kuliah analisis
kesalahan berbahasa di antaranya
Universitas Jember (Unej) dan
Universitas Negeri Semarang (Unnes).
Perguruan tinggi swasta pada umumnya
masih mempertahankan analisis
kesalahan berbahasa sebagai mata kuliah:
Universitas PGRI Adibuana Surabaya
(Unipa), Universitas Muhammadiyah
Surabaya (UMS), Universitas Dr.
Soetomo Surabaya (Unitomo),
Universitas Wijaya Kusuma Surabaya
(UWKS),  Universitas Kanjuruan
Malang, Universitas Islam Malang
(Unisma), dan IKIP PGRI Semarang.

Analisis kesalahan berbahasa ada
yang tersirat dalam mata kuliah

penyuntingan. Universitas Negeri
Surabaya, misalnya, memasukkan
analisis kesalahan berbahasa dalam mata
kuliah penyuntingan ini. Meskipun tidak
secara eksplisit sebagai mata kuliah
tersendiri, langkah-langkah analisis
kesalahan berbahasa secara implisit
masuk dalam kegiatan penyuntingan,
bahkan mahasiswa dilatih secara terus-
menerus mengidentifikasi,
mengklasifikasi, dan merevisi kesalahan-
kesalahan berbahasa pada tulisan yang
dijumpainya. Dengan demikian,
mahasiswa secara otomatis dapat belajar
banyak analisis kesalahan berbahasa ini
melalui mata kuliah penyuntingan ini.

Analisis kesalahan berbahasa ada
yang tersirat dalam mata kuliah menulis.
Hal ini terlihat pada kurikulum Program
Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra
Indonesia, Universitas Negeri Malang
(UM). Di program studi tersebut tidak
terdapat mata kuliah analisis kesalahan
berbahasa dan tidak ada pula mata kuliah
penyuntingan. Akan tetapi, analisis
kesalahan berbahasa ini sudah termasuk
dalam mata kuliah menulis. Mata kuliah
menulis di program studi tersebut dibagi
atas enam macam: (1) dasar-dasar
menulis, (2) menulis karya ilmiah, (3)
menulis buku teks pelajaran, (4) menulis
puisi, (5) menulis cerita dan drama, dan
(6) menulis kritik dan esai. Pada setiap
mata kuliah menulis tersebut sudah ada
tahap penyuntingan. Berdasarkan
pemikiran itulah, program studi ini tidak
memberikan mata kuliah analisis
kesalahan berbahasa dan mata kuliah
penyuntingan secara tersendiri kepada
mahasiswa. Selain itu, kesalahan yang
dibuat oleh pembelajar tidak dianggap
sebagai kesalahan berbahasa karena
kesalahan pembelajar sebenarnya
merupakan sebuah proses menuju
kesempurnaan dan tidak dapat dihindari.
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Dalam kurikulum pendidikan
dasar dan menengah tahun 2013, analisis
kesalahan berbahasa terlihat secara jelas.
Pada satuan pendidikan SMP, analisis
kesalahan berbahasa terealisasikan pada
kegiatan mengidentifikasi kekurangan
teks sebagaimana terlihat pada
kompetensi dasar berikut.

3.4 Mengidentifikasi kekurangan
teks hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek berdasarkan
kaidah-kaidah teks baik melalui
lisan maupun tulisan
3.4 Mengidentifikasi kekurangan
teks cerita moral/fabel, ulasan,
diskusi, cerita prosedur, dan cerita
biografi berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik melalui lisan
mupun tulisan
3.4 Mengidentifikasi kekurangan
teks eksemplum, tanggapan kritis,
tantangan, dan rekaman
percobaan berdasarkan kaidah-
kaidah teks baik melalui lisan
mupun tulisan

Selain itu, analisis kesalahan
berbahasa pada satuan pendidikan SMP
juga terealisasikan pada kegiatan
menelaah dan merevisi teks sebagaimana
terlihat pada kompetensi dasar berikut.

4.3 Menelaah dan merevisi teks
hasil observasi, tanggapan
deskriptif, eksposisi, eksplanasi,
dan cerita pendek sesuai dengan
struktur dan kaidah teks baik
secara lisan maupun tulisan
4.3 Menelaah dan merevisi teks
cerita moral/fabel, ulasan, diskusi,
cerita prosedur, dan cerita biografi
sesuai dengan struktur dan kaidah

teks baik secara lisan maupun
tulisan
4.3 Menelaah dan merevisi teks
eksemplum, tanggapan kritis,
tantangan, dan rekaman
percobaan sesuai dengan struktur
dan kaidah teks baik secara lisan
maupun tulisan

Pada satuan pendidikan SMA,
analisis kesalahan berbahasa
terealisasikan pada kegiatan menyunting
teks sebagaimana terlihat pada
kompetensi dasar berikut.

4.3 Menyunting teks anekdot,
laporan hasil observasi, prosedur
kompleks, dan negosiasi sesuai
dengan struktur dan kaidah teks
baik secara lisan maupun tulisan
4.3 Menyunting teks cerita
pendek, pantun, cerita ulang,
eksplanasi kompleks, dan
film/drama sesuai dengan struktur
dan kaidah teks baik secara lisan
maupun tulisan
4.3 Menyunting teks cerita
sejarah, berita, iklan,
editorial/opini, dan novel sesuai
dengan struktur dan kaidah teks
baik secara lisan maupun tulisan

Dengan demikian, jelas bahwa
kurikulum pendidikan tinggi serta
kurikulum pendidikan dasar dan
menengah sangat mengutamakan analisis
kesalahan berbahasa.

SIMPULAN DAN SARAN
Pemberlakukan Kurikulum 2006

memunculkan anggapan bahwa aspek
kebahasaan tidak perlu diajarkan.
Anggapan itu muncul karena tidak
tercantumkannya aspek kebahasaan
dalam kurikulum tersebut. Perlu
diketahui bahwa kompetensi



BASTRA, Vol. 1, No. 1, Juni 201474

gramatikal/kebahasaan tercakup dalam
kompetensi komunikatif yang menjadi
tujuan utama diaplikasikannya
pendekatan komunikatif. Karena itu,
aspek kebahasaan haruslah diajarkan
terutama untuk membetulkan kesalahan
berbahasa siswa. Berdasarkan pemikiran
itu, mahasiswa calon guru Bahasa
Indonesia perlu dibekali mata kuliah
Analisis Kesalahan Berbahasa.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa mata kuliah Analisis Kesalahan
Berbahasa masih sangat diperlukan dan
eksistensinya sangat urgen bagi
implementasi kurikulum 2013. Urgennya
analisis kesalahan berbahasa ini terlihat
pada kurikulum pendidikan tinggi
maupun kurikulum pendidikan dasar dan
menengah. Dalam kurikulum pendidikan
tinggi, analisis kesalahan berbahasa
terlihat  dalam tiga bentuk mata kuliah:
(1) analisis kesalahan berbahasa, (2)
penyuntingan, dan (3) menulis.

Dalam kurikulum 2013 kegiatan
analisis kesalahan berbahasa terlihat
secara jelas. Pada satuan pendidikan
SMP, analisis kesalahan berbahasa
terealisasikan pada kegiatan
mengidentifikasi kekurangan teks serta
menelaah dan merevisi teks. Pada satuan
pendidikan SMA, analisis kesalahan
berbahasa terealisasikan pada kegiatan
menyunting teks.

Dengan demikian, jelas bahwa
kurikulum pendidikan tinggi serta
kurikulum pendidikan dasar dan
menengah sangat mengutamakan analisis
kesalahan berbahasa. Berdasarkan
simpulan tersebut, peneliti memberikan
saran kepada penentu kebijakan di
perguruan tinggi akan menjadikan
analisis kesalahan berbahasa mendapat
perhatian khusus dan memberlakukannya
sebagai mata kuliah tersendiri.
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